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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1     Latar Belakang  

Upaya peningkatan kesejahteraan yang diimplementasikan sedikit demi 

sedikit dan berkelanjutan harus mampu meningkatkan sejahteranya masyarakat. 

Indonesia terus berfokus pada upaya untuk bekerja pada kesejahteraan ibu dan 

anak, khususnya bagi: bagi ibu hamil, ibu yang telah melahirkan dan anak yang 

masih dalam masa perinatal. Dalam menunjang peningkatan kesehatan pada ibu, 

pemerintah telah mengatasi banyak tantangan serta hambatan yang dihadapi ibu 

saat melahirkan dalam meningkatkan kesehatan ibu hamil (bumil). Melalui 

pengembangan tiga program utama: Asuransi Bersalin, Kelas Kebidanan dan 

Rumah Sakit Bersalin. Tidak hanya itu, menurunnya AKI diperkuat dengan KB 

(Kemenkes R.I., 2015). 

Hingga detik ini, anemia turut menjadi isu gizi serius bagi bumil maupun ibu 

lainnya, sehingga memerlukan perhatian khusus. Organisasi Kesehatan Dunia 

memperkirakan 35% - 75% wanita hamil di negara-negara masih berkembang dan 

18% di negara-negara yang maju ekonominya mengalami efek buruk dari anemia. 

Sampai titik ini, anemia tetap menjadi alasan yang vital untuk kematian ibu (Soraya, 

2013).  

Menurut (Riskesdas, 2018), Terbukti bahwa anemia pada kehamilan 

meningkat dari 37,1 persen pada tahun 2013 menjadi 48,9 persen pada tahun 2018 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019a). Pada 84,6 persen, ibu hamil berusia 15-24 

memiliki persentase terbesar, diikuti oleh mereka yang berusia 25-34 (33,7 persen), 

35-44 (33,6 persen) dan 45-54 (24%) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Anemia adalah kondisi dimana jumlah trombosit merah atau pengelompokan 

transporter oksigen dalam hemoglobin darah (Hb) kurang dalam memenuhi asupan 

fisiologis badan yaitu kurang dari 12 g% (Kementerian Kesehatan RI, 2013). 
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Anemia trimester pertama dan ketiga didefinisikan sebagai kadar hemoglobin 

kurang dari 11 g persen dan kadar Hb kurang dari 10,5 g persen pada trimester 

kedua (Aritonang, 2015). Dalam Rustam (1998), “Alasan sebagian besar anemia di 

Indonesia adalah kurangnya zat besi yang sangat penting untuk perkembangan 

hemoglobin, yang disebut kekurangan zat besi”. 

Anemia dapat meningkatkan resiko gugurnya kandungan, perdarahan 

menyebabkan kematian bumil, kelahiran prematur (kurang dari 9 bulan), berat 

badan lahir rendah, dampak kematian janin bisa terjadi jika ibu mengalami anemia 

pada kategori berat. Bumil yang mengidap anemia dapat menyebabkan gagal 

jantung sehingga berakibat fatal (Kementerian Kesehatan RI, 2020a). 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2014 

merinsi program suplementasi tablet Fe untuk memerangi kekurangan zat besi. 

Artinya, memiliki usaha suplai hemoglobin untuk semua bumil hingga 90 tablet 

dalam masa hamil. Salah satunya adalah Program Antenatal Care (ANC). Program 

ini memiliki goal guna mengatasi kekurangan darah defisiensi besi dan merupakan 

kegiatan khusus yang bertujuan membantu mengurangi keterbelakangan 

pertumbuhan (stunting).  Suplementasi pil besi juga, mengembangkan asupan lebih 

lanjut adalah pengerahan tenaga yang signifikan dalam penanggulangan dan 

anemia. 

Selama pandemi, tablet besi untuk ibu hamil dalam hal apapun harus 

diterapkan dengan pemisahan sosial (Kementerian Kesehatan RI, 2020a). Penting 

untuk memenuhi kebutuhan zat besi selama kehamilan, yang sangat penting untuk 

pengembangan janin, plasenta dan untuk mencegah pendarahan selama persalinan. 

Asupan zat besi bumil bertambah sebesar 25% dibanding dengan wanita yang tidak 

hamil (Kementerian Kesehatan RI, 2020a). Tablet besi mengandung 30-60 mg 

unsur besi dan 0,4 mg asam folat (Utami, Rahmayanti and Damayanti, 2018). Bumil 

wajib mengonsumsi tablet zat besi secara rutin (Dwi Shafa Suryo Putri, 2017).  

Program tablet Fe untuk semua wanita hamil datang fasilitas kesehatan tidak 

berhasil menurunkan jumlah ibu hamil dengan anemia secara signifikan. 

Penggunaan tablet Fe yang tidak memadai, baik dari segi waktu dan cara 

meminumnya, serta keterlibatan penyedia layanan kesehatan dan keluarga, serta   
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berapa jumlah tablet fe yang diminum, semuanya berkontribusi pada 

kegagalan program ini (Kementerian Kesehatan RI, 2019b). Ketidakpatuhan 

minum pil zat besi dan status zat besi yang buruk pada ibu hamil (WUS) merupakan 

dua faktor lebih lanjut yang berkontribusi terhadap kurangnya asupan Hb dan 

penyimpanan zat besi (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Guna mencegah 

defisiensi hemoglobin, semua bumil wajib mengonsumsi minimal 90 Tablet 

Suplemen TTD dalam periode hamil. Berdasarkan Laporan Kinerja Gizi 

Masyarakat 2018, cakupan rata-rata nasional bumil mengonsumsi setidaknya 90 

tablet (Fe) dalam periode hamil adalah 81,2%. Hal ini tidak sesuai dengan target 

Renstra 2019, 98% (Kementerian Kesehatan RI, 2019a).   

Suplementasi zat besi atau penyebaran tablet Fe adalah salah satu upaya 

utama untuk mencegah dan mengatasi, terutama anemia defisiensi unsur besi. 

Konsistensi tablet besi ialah konsistensi bumil untuk melengkapi saran dari pekerja 

kesejahteraan yang terhubung dengan pemanfaatan tablet zat besi. Kepatuhan tablet 

besi ditentukan oleh ketepatan jumlah tablet yang diminun, ketepatan cara 

mengkonsumsi tablet besi, dan frekuensi asupan per hari (Hidayah & Anasari 

2012).  

Kepatuhan tablet Fe didefinisikan sebagai ketepatan bumil dalam meminum 

pil besi, satu pil besi konsisten dalam minimal 90 hari selama kehamilan (Anggraini 

et al., 2018). Keberhasilan penyebaran kapsul Fe tergantung kepatuhan bumil saat 

meminum tablet Fe. Cakupan asupan tablet besi yang tinggi tidak mempengaruhi 

penurunan anemia jika kepatuhan konsumsi tablet besi masih rendah (Sarah dan 

Irianto, 2018). Mengkonsumsi tablet Fe 90 selama kehamilan efektif dalam 

memenuhi kebutuhan gizi bumil guna menekan angka anemia dalam 20-25 persen. 

Setelah 12 minggu penggunaan pil Fe, kadar hemoglobin ibu hamil naik dari 

8,45 g/dl menjadi 11,45 g/dl. Upaya WHO untuk mendapatkan kadar hemoglobin 

11 g/dl dapat dilakukan dengan memberikan tablet zat besi pada waktu yang tepat 

dan dengan cara yang benar (Paendong et al., 2016).  Resistensi ibu hamil yang 

mengonsumsi tablet zat besi dapat memiliki kemungkinan yang lebih lebih besar 

menciptakan defisiensi hemoglobin (Yanti, 2017). Memberikan data tentang 

lemehana akan meningkatkan informasi wanita hamil tentang anemia dan 

mengubah mentalitas dan cara berperilaku. Ketiga hal ini merupakan bagian 
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penting dalam membuat ibu hamil yang konsisten dalam meminum zat besinya 

(Juliyanti, 2013).  

Bagaimanapun, tingkat konsistensi ibu hamil saat mengonsumsi tablet zat 

besi (Fe) ≥ 90 tablet selama kehamilan masih rendah di angka 38,1% (Riset 

Kesehatan Dasar, 2018). Alasan responden tidak setuju dalam mengkonsumsi tablet 

zat besi (Fe) diharapkan untuk mengabaikan, lesu, menghadapi efek samping, baik 

itu muntah, sakit, goyah, kurang tidur, tidak meemrikasakan kehamilannya Kembali 

ke tempat kesejahteraan atau komunitas layanan medis, tinja yang keras kehitaman, 

serta kepercayaan pasien yang menyatakan bahwa kehamilan itu aman juga tiada 

perlu tambahan suplemen (Soraya, 2013).  

Menurut (Suranta B.S, 2014) terdapat determinan memengaruhi konsistensi 

bumil dalam mengonsumsi tablet zat besi (Fe) yaitu menggabungkan informasi, 

pelatihan, sikap, usia, pekerjaan, dorongan suami, juga dorongan ahli kesehatan. 

Dari beberapa faktor tersebut, pengetahuan dan sikap memainkan pengaruh yang 

signifikan (Ratnawati, 2008). Pengetahuan (knowledge) merupakan konsekuensi 

dari "mengetahui" dan ini terjadi setelah individu melihat sesuatu. Deteksi tercutus 

melalui lima indra, untuk menjadi perasaan, penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan perasaan. Sebagian besar informasi manusia didapat pengelihat juga 

pendengar (Notoatmodjo, 2011).  

Dengan informasi tentang zat besi, ibu hamil akan tahu cara menyimpan, 

memanfaatkan tablet zat besi, serta mengetahui dan mencari tahu keuntungan dari 

mengonsumsi tablet zat besi selama kehamilan untuk ibu hamil dan perutnya. 

Sedangkan perilaku adalah cara agar seseorang dapat melihat hal-hal secara 

intelektual yang mendorong perilaku yang ditampilkan kepada orang lain, pikiran, 

benda dan pertemuan tertentu (Hutagalung, 2007). Wanita hamil yang memahami 

pentingnya tablet zat besi akan terus meminumnya setiap hari sampai habis (Putri, 

2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Kamidah, 2015), menyatakan bahwa 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa makin berpendidikan subyek otomatis 

subyek tersebut akan mengikuti anjuran mengonsumsi kapsul besi. Menurut 

Rahmawati dan Subagio dalam  (Misriani M, 2018), ketidakpatuhan ibu hamil 

untuk mengikuti anjuran asupan zat besi dalam tablet yang direkomendasikan oleh 
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tenaga kesehatan merupakan konsekuensi tidak adanya informasi ketahui mereka 

akan mengonsumsi tablet fe yang cukup ialah hal krusial dalam hamil.  

Sementara itu tingkat pemahaman mempengaruhi kebutuhan tablet besi (Fe) 

selama kehamilan. Pengetahuan tersebut akan menentukan sikap dan perilaku 

bumil mengonsumsi kapsul (Fe). Terlepas dari informasi, watak wanita hamil juga 

mengasumsikan bagian penting dalam konsistensi. Ibu hamil dengan sikap yang 

baik akan memeriksakan kehamilannya di fasilitas kesehatan  dan memahami 

pentingnya tablet zat besi (Mardhiah & Marlina, 2019). Sikap ialah faktor-faktor 

yang ada pada orang mampu mendorong atau membawa cara-cara tertentu untuk 

berperilaku / kegiatan. Dalam hal seorang wanita hamil memiliki sikap yang layak 

terhadap pentingnya tablet besi (fe) untuk kehamilannya, itu juga akan 

menyebabkan perilaku yang tepat untuk terus mengonsumsi kapsul (Fe) selama 9 

bulan masa hamil. 

Berdasarkan temuan  (Erwin et al., 2017),  mengatakan memiliki korelasi 

bermakna dalam pengetahuan terhadap kepatuhan juga terhadap sikap adanya 

korelasi bermakna juga terhadap kepatuhan, di penelitian ini disebutkan bahwa 

sebanyak 58% bumil memiliki mempunyai kurang, sebanyak 52% sikap yang 

negatif, dan 79% bumil tidak taat untuk mengonsumsi kapsul besi.  

Selanjutnya, pada temuan (Hastanti, 2019), menyatakan adanya hubungan 

bermakna mengenai pengetahuan terhadap kepatuhan. Penelitian ini bertentangan 

dengan (Sari & Masrufah, 2021), didapatkan adanya hubungan dalam pengetahuan 

terhadap ketaatan, tetapi tiadanya hubungan dalam sikap dan kepatuhan ketika 

mengonsumsi kapsul (Fe). 

Berlandaskan Laporan Kinerja Gizi Masyarakat 2018, cakupan rata-rata 

nasional bumil mengonsumsi setidaknya 90 kapsul (Fe) dalam hamil adalah 81,2%. 

Hal ini tidak sesuai dengan target Renstra 2019, 98% (Kemenkes RI, 2019a).   

Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020, cakupan bumil beroleh pil 

besi (Fe) tahun 2017 adalah 80,81%, pada tahun 2019 64%, dan tahun 2020 adalah 

83,6%. Sementara itu, distribusi tablet zat besi (Fe) dapat dilihat pada Gambar 1 di 

bawah ini yang berfokus pada Provinsi Jawa Barat. 
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Sumber: DJKM, Kementerian Kesehatan RI tahun 2021 

 

Gambar 1    Persentase Penyebaran Pil Besi (Fe) Bumil Menurut 

 Provinsi pada Tahun 2020 

 

Pada gambar 1. Provinsi dengan persentase tertinggi bumil memperoleh pil 

besi yaitu DKI Jakarta pada 2020 yakni 99,3% (Kementerian Kesehatan RI, 2020b). 

Sedangkan untuk Provinsi Jawa Barat mendapatkan peringkat ke lima untuk 

persentase pemberian tablet besi (Fe) yaitu sebesar 95,3% (Kementerian Kesehatan 

RI, 2020b).  

Hal tersebut masih dibawah rata-rata target dalam cakupan tablet besi (Fe) 

tersebut yaitu 98%. Ibu hamil cenderung menolak pil yang diberikan karena 

mengonsumsi pil Fe juga mampu menyebabkan efek berlebih. Penolakan terjadi 

karena ketidaktahuan mereka bahwa mereka sebenarnya membutuhkan zat besi 

yang ekstra selama kehamilan (Ariaman, 2007).  
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Berdasarkan Profil Kesehatan Jawa Barat tahun 2020, dapat dilihat pada 

gambar 2, didapatkan presentase bumil memperoleh pil besi (Fe) di Kota Depok 

menduduki peringkat 19 dengan cakupannya 92,9% pada tahun 2020. Pada 2017, 

persentase bumil beroleh pil besi (Fe) sebesar 93,65%, pada tahun 2018 sebesar 

94,91%, dan 95,29% pada tahun 2019. Pada tahun 2020, pasokan tablet Fe kepada 

ibu hamil juga mengalami penurunan di Kota Depok karena berkurangnya 

kunjungan ibu hamil ke fasilitas kesehatan selama masa pandemi, yang berdampak 

pada pendistribusian tablet Fe kepada ibu hamil. 

 

 

Sumber: DJKM, Kementerian Kesehehatan RI tahun 2021 

 

Gambar 2    Persentase Penyebaran Pil Besi (Fe) Bumil Berdasarkan 

Kabupaten Kota di Jawa Barat pada Tahun 2020 

 

Berikut merupakan data bumil perolehan pil  besi (Fe) dari 2018, 2019, dan 

2020 di Kota Depok (Dinkes Kota Depok, 2021). Pada gambar tersebut Kota depok 

memiliki 11 Puskesmas Kecamatan. Dapat dilihat pada gambar bawah ini:  
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 Sumber: Profil Kesehatan Kota Depok, 2018 

 

Gambar 3         Persentase Penyebaran Pil Besi (Fe) Bumil Menurut 

Kecamatan dan Puskesmas Kabupaten atau Kota 

      Depok Tahun 2018 
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  Sumber: Profil Kesehatan Depok, 2019 

 

Gambar 4 Persentase Penyebaran Pil (Fe) Bumil Menurut 

Kecamatan dan Puskesmas Kabupaten atau Kota 

Depok Tahun 2019 
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 Sumber: Profil Kesehatan Depok, 2020 

 

Gambar 5    Persentase Penyebaran Pil Besi (Fe) Bumil Menurut 

       Kecamatan dan Puskesmas Kabupaten atau Kota Depok 

Tahun 2020 
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Berdasarkan gambar 3, 4, dan 5 Kota Depok memiliki 11 Puskesmas 

Kecamatan yang terdiri dari UPTD Puskesmas Kec. Sawangan, UPT Puskesmas 

Kec. Bojongsari, UPTD Puskesmas Kec. Pancoran Mas, UPTD Puskesmas Kec. 

Cipayung, UPTD Puskesmas Kec. Sukmajaya, UPTD Puskesmas Kec. Cilodong, 

UPTD Puskesmas Kec. Cimanggis, UPTD Puskesmas Kec. Tapos, UPTD 

Puskesmas Kec. Beji, UPTD Puskesmas Kec. Limo, dan UPTD Puskesmas Kec. 

Cinere (Dinkes Kota Depok, 2018). Dalam hal tersebut, peneliti memilih lokasi 

Kota Depok karena untuk cakupan pemberian tablet besi (FE) masih rendah 

dibandingkan dengan DKI Jakarta walaupun cakupannya cukup baik. Namun tidak 

sesuai dengan target Renstra Tahun 2019 yaitu 98%. (Kementerian Kesehatan RI, 

2019a).  

Pemilihan lokasi ini karena terjadinya penurunan yang signifikan terhadap 

pemberian pil besi pada Ibu hamil di Kota Depok tahun 2020. Dapat dilihat pada 

gambar 5 menunjukkan bahwa wilayah Sawangan Kota Depok khususnya 

Puskesmas Sawangan Baru memiliki persentase ibu hamil yang mendapat tablet zat 

besi (Fe) tertinggi (104,7%). Wilayah Cimanggis Kota Depok, khususnya 

Puskesmas Mekarsari, memiliki persentase ibu hamil yang mendapat tablet zat besi 

(Fe) paling rendah (71,62 persen). 
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Tabel 1  Persentase Ibu Hamil yang Mendapatkan Tablet Besi 

(Fe) di Kecamatan Cimanggis 
 

Sumber: Dinas Kota Depok, 2020 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Puskesmas di Kecamatan 

Cimanggis dengan persentase ibu hamil yang mendapat tablet Fe tertinggi adalah, 

Puskesmas Cisalak Pasar dengan persentase sebesar 101,34%, disusul oleh 

Puskesmas Pasir Gunung Selatan yakni 100,05%, Puskesmas Curug sebesar 

99,93%, Puskesmas Pancoran Mas sebesar 92,68%, Puskesmas Tugu memiliki 

persentase 93,80%, dan diakhiri Puskesmas Mekarsari yang hanya sebesar 71,62% 

(Dinkes Kota Depok, 2021).  

Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Depok pada tahun 2020, terdapat tiga 

puskesmas yang memiliki persentase terendah yang mendapat tablet besi (Fe) di 

Kota Depok yaitu Puskesmas Kukusan yang memiliki persentase 76,63%,  

Puskesmas Sukamaju Baru sebesar 73,33%, dan Puskesmas Mekarsari sebesar 

71,62% (Dinkes Kota Depok, 2021). Dan Puskesmas Mekarsari yang memiliki 

perentase terendah dalam mendapat tablet besi (Fe) merupakan Puskesmas yang 

ada di Kecamatan Cimanggis.    

Puskesmas  Persentase 

1. Puskesmas Cisalak 

pasar 
101,34% 

2. Puskesmas Pasir 

Gunung Selatan 
100,05% 

3. Puskesmas Curug  99,93% 

4. Puskesmas Pancoran 

Mas 
92,68% 

5. Puskesmas Tugu  93,80% 

6. Puskesmas Mekarsari 71,62% 
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Menurut Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2018, terdapat 94,89% ibu 

hamil yang mendapat tablet zat besi (Fe) di Puskesmas Mekarsari (Dinkes Kota 

Depok, 2018), tahun 2019 sebesar 94,2% (Dinkes Kota Depok, 2019), dan tahun 

2020 sebesar 71,62% (Dinkes Kota Depok, 2021). Dari hal tersebut, dapat dilihat 

bahwa Puskesmas Mekarsari merupakan Puskesmas dengan persentase 

penggunaan pil fe kepada bumil terendah dibandingkan Puskesmas lain. Maka dari 

itu, peneliti mengambil penelitian di Puskesmas Mekarsari.  

Berlandaskan hasil temuan di Puskesmas Mekarsari Depok ditemukan 

bumil melakukan pengecekan kehamilannya Puskesmas Mekarsari Depok dominan 

terkena anemia dalam kadar hemoglobin rata kurang dari 11 g%. Setelah 

berbincang dengan enam ibu hamil tentang pentingnya menjaga asupan tablet zat 

besi (Fe) secara teratur selama kehamilan, tiga dari ibu tersebut mengaku sadar akan 

pentingnya menjaga asupan tablet Fe secara teratur, sedangkan tiga sisanya 

menyatakan bahwa mereka tidak menyadari bahwa mereka harus meminumnya 

secara teratur. Mengenai kepatuhan ibu hamil meminum pil (Fe), peneliti 

menemukan dua ibu hamil meminum pil (Fe) dengan patuh, sedangkan empat ibu 

hamil meminum pil (Fe) dengan tidak patuh. 

Karena tidak tahan dengan bau zat besi, merasa mual saat mengonsumsi zat 

besi, lupa minum pil zat besi, dan sebagian besar ibu hamil tidak tahu berapa tablet 

yang harus diminum, ibu hamil tidak rutin mengonsumsi zat besi karena alasan-

alasan ini. Hal yang membuat ibu hamil memberontak dalam mengkonsumsi zat 

besi, misalnya, faktor informasi dalam mengkonsumsi tablet zat besi, perspektif 

pemanfaatan tablet fe, sikap dalam mengkonsumsi pil (Fe), manfaat klinis, dan 

dukungan keluarga. Mengingat dasar masalah ini, para analis tertarik untuk 

mengetahuinya “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Besi (Fe) pada ibu hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Mekarsari Kota 

Depok Tahun 2022”. 
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I.2     Rumusan Masalah  

Berlandaskan penjabaran isu tersebut,  dikatakan  masalah muncul dalam 

penilitian ini yakni, Puskesmas Mekarsari merupakan Puskesmas dengan 

persentase bumil penerima pil (Fe) terendah di Depok yaitu sebesar 71,62 persen 

(Dinkes Kota Depok, 2021). Puskesmas tersebut berada di Kecamatan Cimanggis 

dan belum memenuhi target Renstra Kota Depok tentang persentase pemberian 

tablet zat besi (Fe) sebesar 98 % (Riset Kesehatan Dasar, 2018).  

Berlandaskan temuan studi awal di Puskesmas Mekarsari Depok ditemukan 

Ibu hamil yang melakukan pengecekan kehamilannya di Puskesmas Mekarsari 

depok umumnya terkena aenmia dengan kadar Hb khas di bawah 11 gram %. 

setelah mewawancarai enam ibu hamil mengenai krusialnya minum pil (Fe) secara 

teratur pada bumil, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa tiga dari ibu tersebut 

mengaku sadar akan pentingnya menjaga asupan tablet Fe secara teratur, sedangkan 

tiga sisanya menyatakan bahwa mereka tidak menyadari bahwa mereka harus 

meminumnya secara teratur. Mengenai kepatuhan ibu hamil meminum tablet Fe, 

peneliti menemukan bahwa dua ibu hamil meminum tablet Fe dengan patuh, 

sedangkan empat ibu hamil meminum tablet Fe dengan tidak patuh. Angka ketaatan 

bumil saat mengonsumsi pil dengan anjuran mium kurang lebih 90 pil dalam 

kehamilan pada hasilnya masih dibawah target yakni 38,1 persen (Riset Kesehatan 

Dasar, 2018).  

Alasan ibu hamil tidak rutin mengkonsumsi Fe disebabkan tidak tahan dengan 

baunya, juga mengalami mual saat mengonsumsi pil, terlupa meminum tablet Fe, 

dan sebagian besar ibu hamil belum mengetahui terkait berapa tablet minimal untuk 

dikonsumsi. Puskesmas Mekarsari yang terletak di Kecamatan Cimanggis belum 

memenuhi target Renstra Kota Depok, dan memiliki jumlah ibu hamil yang 

menerima tablet darah (Fe) paling rendah dibandingkan puskesmas lain di Kota 

Depok.  

Di Puskesmas Mekarsari, pemberian pil zat besi (Fe) pada ibu hamil hanya 

berfokus ke pemberiannya saja tanpa memantau kepatuhan konsumsi tablet besi 

(Fe). Dalam hal ini, bumil didominasi mempunyai pengetahuan dan sikap yang 

tidak memadai tentang pentingnya mematuhi aturan minum tablet besi (Fe) secara 
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ketat.  Selain itu, saat ini masalah pasokan penyebaran pil (Fe) kepada bumil sedikit 

terganggu akibat pandemi Covid-19.  

Berlandaskan isu yang ada peneliti ingin menelit studi terkait “Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Besi (Fe) pada Ibu 

Hamil Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Mekarsari Kota Depok Tahun 2022?”. 

 

I.3     Tujuan Penelitian  

I.3.1      Tujuan Umum  

Penelitian ini berencana untuk menemukan hubungan antara pengetahuan dan 

sikap terhadap kepatuhan terhadap ketaatan tablet besi (Fe) pada bumil di 

Puskesmas Mekarsari Tahun 2022. 

 

I.3.2      Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi distribusi karakteristik (umur ibu hamil, pendidikan 

terakhir, pekerja, penghasilan, usia kehamilan, dan paritas) dalam bumil 

anemia di Puskesmas Mekarsari 2022. 

b. Mengidentifikasi gambaran pengetahuan bumil anemia tentang tablet besi 

(Fe) di Puskesmas Mekarsari Kota 2022.  

c. Mengetahui gambaran sikap tentang pil (Fe) dalam bumil anemia di 

Puskesmas Mekarsari Kota Depok 2022.  

d. Mengetahui gambaran kejadian anemia terhadap bumil di Puskesmas 

Mekarsari Depok 2022. 

e. Mengetahui gambaran ketaatan mengonsumsi pil (Fe) dalam bumil defisit 

Hb anemia di Puskesmas Mekarsari Kota Depok 2022. 

f. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan terhadap ketaatan konsumsi pil 

(Fe) dalam bumil anemia di Puskesmas Mekarsari tahun 2022.  

g. Mengidentifikasi hubungan sikap terhadap ketaatan konsumsi pil (Fe) 

dalam bumil anemia di Puskesmas Mekarsari tahun 2022.  
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I.4     Manfaat Penelitian  

I.4.1      Manfaat Teoritis  

Manfaat yaitu berguna menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara sikap 

dan pengetahuan dengan kepatuhan terhadap konsumsi pil besi (Fe) pada ibu hamil 

anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Mekarsari Kota Depok tahun 2022. Penelitian 

ini diharapkan mampu bermanfaat guna peningkatan kesehatan masyarakat 

spesifiknya mengenai ibu hamil anemia.   

 

I.4.2      Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Hasil temuan ini dimaksudkan untuk menambah pengetahuan serta 

wawasan terkait “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Kepatuhan 

Konsumsi Tablet Besi (Fe) pada Ibu Hamil Anemia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Mekarsari Tahun 2022” dan juga dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan kemampuan peneliti berdasarkan dengan keilmuan yang 

telah didapatkan di perkuliahan. 

b. Bagi Prodi kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan UPNVJ 

Memberikan informasi di bidang Administrasi Kebijakan Kesehatan 

(AKK) bagi jurusan Kesehatan Masyarakat juga mampu jadi referensi 

penelitian selanjutnya yang dapat melengkapi data serta informasi.   

c. Bagi Puskesmas Mekarsari  

Puskesmas Mekarsari dapat menjadikan output dari temuan ini sebagai 

pengecekan dan penilaian untuk meningkatkan kinerja pada pekerja 

kesehatan yang mengambil bagian penting dalam memberikan informasi 

kepada semua wanita hamil defisit Hb dalam mengonsumi pil besi.  

d. Bagi Responden (Ibu Hamil Anemia) 

Temuan ini diharapkan dapat menambah wawasan & informasi baru untuk 

menambah pengetahuan bagi ibu hamil anemia serta kesadaran terkait 

kepatuhan konsumsi tablet besi (Fe) guna meningkatkan derajat kesehatan 

setinggi-tingginya.  
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I.5     Ruang Lingkup Penelitian  

Pada temuan ini, sejauh mungkin percakapan seputar pengetahuan dan sikap 

dengan kepatuhan terhadap pemanfaatan tablet besi (Fe) pada bumil anemia. 

Pengumpulan data dilaksanakan selama empat bulan yaitu Maret-Juni 2022 dengan 

lokasi di Puskesmas Mekarsari, Depok, Jawa Barat. Populasi yang diteliti ialah 

bumil terkena anemia yang mengecek progress kehamilannya di Puskesmas 

Mekarsari tahun 2022. Penelitian juga merupakan penelitian kuantitatif dengan 

potong lintang studi dengan instrumen penelitian berupa kuesioner. Data primer 

dan sekunder dikumpulkan dari Puskesmas Mekarsari: namun, data primer 

diperoleh dari responden sendiri melalui pengisian kuesioner. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui “Hubungan pengetahuan dan sikap 

dengan kepatuhan konsumsi tablet besi (fe) pada ibu hamil anemia di wilayah kerja 

Puskesmas Mekarsari Kota Depok Tahun 2022”. 
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